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Abstract

Qasam is one of the Arabs' habit since pre-Islamic in communicating to convince
the interlocutor (mukhathab). This habit continues until Islam comes with the
Qur'an as a guide to human life. The Qur'an descended on their environment and
adapted to their habits in delivering divine messages. Human psychological

conditions on receiving the message of Allah 1 are different. Some receive the
message without the slightest doubt in their minds, so there is no need to swear to
convince him and those who feel doubtful about the divine message so it is
necessary to the amplifier and ironically, there is no confidence in the divine kalam,
so that it must be accompanied by more than one amplifier. In the swearing,
several elements must be fulfilled, namely fi"il qasam, mugsam bih, and muqsam
alaihi. There are two models of gasam in the Qur'an, gasam zhahir; which is clearly
visible fi'il qasam and mugsam bih, while gasam mudhmar; the fi'il gasam and
mugqsam bih are not mentioned. The existence of qasam in the Koran to eliminate
doubts and misunderstanding mukhathab of the al-Qur'an itself, which is why
they increase their confidence in it and the truth is established that the Koran is

truly a revelation of Allah 1 and revealed to the Prophet Muhammad p to be
transmitted to the humankind.

Keywords: Agsam; Al-Qur an Language; Style; Message.
Abstrak

Qasam merupakan salah satu kebiasaan orang Arab sejak pra Islam
dalam berkomunikasi untuk meyakinkan lawan bicara (mukhathab).
Kebiasaan ini terus berlanjut hingga Islam datang dengan al- Qur'an
sebagai pedoman hidup manusia. Al- Qur'an turun di lingkungan mereka
dan menyesuaikan dengan kebiasaan mereka dalam penyampain pesan
ilahi. Kondisi psikologis manusia dalam menerima pesan Allah I tersebut
berbeda-beda. Ada yang menerima pesan tersebut tanpa ada keraguan
sedikitpun dalam pikirannya sehingga tidak perlu bersumpah untuk


mailto:misnawati@ar-raniry.ac.id

Jurnal MUDARRISUNA Vol. 10 No. 2 April-Juni 2020

meyakinkannya. Adapula yang merasa ragu-ragu terhadap pesan ilahi
sehingga perlu kepada penguat, bahkan ironisnya ada yang tidak percaya
sama sekali terhadap kalam ilahi sehingga wajib disertai penguat lebih
dari satu. Dalam sumpah tersebut ada beberapa unsur yang mesti
terpenuhi yaitu fi'il gasam, mugsam bih, dan mugsam alaih. Ada dua model
gasam dalam al-Qur'an yaitu gasam zhahir; yang tampak jelas fi'il gasam
dan mugsam bihnya. Sedangkan gasam mudhmar; fi'il gasam dan mugsam
bihnya tidak disebutkan. Adanya gasam dalam al-Qur'an guna
menghilangkan keraguan dan kesalahpahaman mukhathab terhadap al-
Qur'an itu sendiri sehingga bertambahlah keyakinan mereka terhadapnya
dan tegaklah hujjah bahwa al- Qur'an benar-benar merupakan wahyu

Allah I yang diturunkan kepada Nabi Muhammad p untuk disampaikan
kepada ummat manusia.

Kata Kunci: Agsam, Gaya Bahasa al- Qur an, Pesan.

PENDAHULUAN

Keindahan bahasa al-Qur'an merupakan salah satu tanda
kemukjizatan al-Qur’an. Ketika Rasulullah Saw menyampaikan ayat-ayat
al-Qur’an, sebagian kafir Quraisy ingin menandinginya dengan cara
membuat ungkapan-ungkapan (syair) yang sengaja mereka buat untuk
merendahkan keberadaan Nabi Saw dalam menghadapi tantangan luar
biasa dari masyarakat kafir Quraisy saat itu. Namun, sebagian dari

kalangan kafir Quraisy menerima kebenaran yang dibawa oleh Nabi p.

Sehingga bisa dipahami bahwa, jika jiwa manusia itu bersih dari sifat
tercela, dia akan mudah menerima kebenaran dari siapapun terutama

yang datangnya dari Allah I. Sehingga tidak diperlukan argument atau

alasan agar kebenaran itu bisa diterima. Tapi bagi manusia yang hatinya
selalu dipenuhi sifat tercela dan dengki, maka kebenaran itu akan sulit
diterima. Sehingga diperlukan berbagai cara dan argumentasi agar
mereka dapat menerimanya.

Salah satu cara yang digunakan untuk memperkuat argumentasi
itu dengan gasam atau sumpah. Uslub gasam banyak terdapat dalam al
Qur'an. Adanya kalimat gasam dalam al-Qur an bukanlah sebagai bentuk
ikut-ikutan terhadap tradisi bangsa Arab ketika itu, tapi untuk
menguatkan informasi wahyu yang diturunkan Allah melalui Nabi

Muhammad p dengan kondisi jiwa bangsa Arab yang berbeda-beda
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sebagai penerima wahyu. Ada yang memiliki kesiapan jiwa yang jernih
serta hati yang suci sehingga dengan mudah mau menerima kebenaran
hanya dalam waktu yang singkat. Namun ada pula yang memiliki jiwa
yang tertutup oleh kejahilan dan kegelapan sehingga susah menerima
petunjuk dan kebenaran tersebut. Maka orang seperti ini perlu diberikan
peringatan dengan kalimat yang keras, sehingga diharapkan dapat
berubah dan menerima kebenaran. Maka “sumpah” ini dilakukan sebagai

langkah untuk memberikan kesadaran kepada mereka, kesadaran untuk

menerima kebenaran yang datangnya dari Allah.

Berdasarkan paparan di atas muncul pertanyaan: Apakah yang
dimaksud dengan agsam al-Qur'an? Apa saja yang menjadi unsur-unsur
sebuah gasam dalam al-Qur’an? Jenis-jenis gasam apa saja yang terdapat
dalam al-Qur’an? Mengapa gasam itu mesti ada dalam al- Qur'an? Hal-hal
inilah yang akan dikaji dalam makalah ini.

Tulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan bertumpu
pada library research (studi kepustakaan). Dimana penelitian ini berusaha
mengkaji buku-buku yang mempunyai kaitannya dengan permasalahan
yang akan diteliti secara mendalam sehingga dapat diperoleh gambaran

yang lengkap.

PEMBAHASAN

1. Pengertian Agsam al-Qur an

Menurut bahasa, Agsam ((*Lwﬁ) merupakan lafadz jama’ dari kata
qasam (~3). Sighat asli qasam itu berasal dari fi'il (wéf atau _al ~1 yang

dimuta‘addikan dengan bd* (s& J)) untuk sampai kepada 4; VM-EJ-‘. Kata
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gasam sama artinya dengan Kata palf (Cak >), yamin ((s5)',dan aliyah (l:ﬁ)

yang mempunyai satu makna yaitu sumpah. Keempat kata tersebut
digunakan dalam al- Qur'an. Kata half disebut sebanyak 13 kali, kata gasam
disebut sebanyak 33 kali, kata yamin disebut sebanyak 71 kali, dan kata
aliyah disebut sebanyak dua kali?. Sumpah dinamakan dengan yamin
karena orang arab kalau bersumpah saling memegang tangan kanan
masing-masing 3. Sumpah itu sendiri berbentuk kalimat bukan kata
tunggal, yang berfungsi sebagai penegas dan penentu terhadap isi kalimat
yang lain*.

Adapun gasam menurut istilah adalah mengaitkan jiwa untuk tidak
melakukan sesuatu perbuatan, atau untuk mengerjakannya, yang
diperkuat dengan sesuatu yang diagungkan bagi orang yang bersumpah,
baik secara nyata atau secara keyakinan saja®>. Menurut Kazhim FathT al
Raw1i, gasam berarti sesuatu yang dikemukakan untuk menguatkan
sesuatu yang dikehendaki oleh yang bersumpah, baik untuk memastikan
atau mengingkari sesuatu®. Ibnu al Qayyim mengemukakan bahwa gasam

merupakan ungkapan yang diberikan untuk penegasan dan penguatan

berita jika berita-berita itu disertai dengan kesaksian (syahddah)7.

1 Lihat Muhammad bin Mukrim bin Mandhar al Ifriqiy al Mishriy. Lisan al "Arab.
Cet. 1. Beirat: Dar Shadir. (tt). Jilid: 12. 478. Lihat juga Manna® bin Khalil al- Qaththan.
Mabahith fi “Uliam al- Qur'an. Riyadh: Maktabah al Ma'arif 1i al- Nasyr wa al Tawzi'.
(2000M). Jilid. 1. 300.

2 Lihat Mubammad al Mukhtar al Salami. Al- Qasam Fi al Lughah wa fi al Qur'an.
Cet. I. Beirat: Dar al Gharb al Islami. (1999M). 21.

® Lihat Aba Hilal al Hasan bin “Abdullah bin Sahl bin Sa'id bin Yahya bin Mehran al
‘Askart. Mu jam al Furiig al Lughawiyyah. Editor: Al Syaikh Bait Allah Bayat wa Muassasah al
Nasyr al Islamiy. Qum: Muassasah al Nasyr al Islamiy al Tabi ah li Jami'ah al Mudarrisin.
(1412H). 429.

4 Ibid. 39- 40.
5 Lihat Manna" bin Khalil al- Qaththan, Mabahith.... 301.

¢ Lihat Kazhim Fatht al Raw1. Asalib al Qasam fi al Lughah al "Arabiyyah. Baghdad:
Mathba'ah al Jami“ah al Mustanshirah. (1977M). 30.

7 Lihat “Abd al Rahman bin Abi Bakr, Jalal al Din al Suyathi. Al- Itgan fi ~ Ulium al-
Quran. Editor: Muhammad Abu al Fadhl Ibrahim. Mesir: Al Hai‘ah al Mishriyyah al
*Ammabh i al Kitab. (1974M). jilid: 4. 53.
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Jadi dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan agsam al-Qur an
yaitu sesuatu yang disampaikan untuk menguatkan sebuah berita yang
terdapat di dalam al- Qur'an disertai dengan unsur-unsur gasam untuk
menghilangkan keraguan dan meyakinkannya tentang kebenaran akan isi
kandungan al- Qur'an.

2. Unsur-unsur Qasam

Sesuatu itu dinamai dengan uslub gasam jika dia itu diiringi dengan

unsur-unsur yang mendukung qgasam tersebut. Ada beberapa unsur gasam

yang mesti ada yaitu:

1. Fi'il ("““’ﬁ dan il > yang dimuta’addikan atau disertai dengan

huruf bi' (sl 1)) sebagai sighah asli gasam yang mesti diiringi oleh

'il. Contohnya surat al- Taubah ayat 62 yang berbunvi:
y y yang y
(W}a \y\fd\ c}..of’ o d’j a&ﬂj 65}.0}3 ('gd.\\b d}dﬁ)

Mereka bersumpah kepadamu dengan (nama) Allah untuk menyenangkan
kamu, padahal Allah dan Rasul-Nya lebih pantas mereka mencari keridaan-Nya

jika mereka orang mukmin.

Adakalanya fi'il gasam didahului oleh ld al nahiyah (iU Y).

“A'isyah binti al Syathi' menyatakan bahwa ungkapan (rméf ’ﬁ) yang

mendapat tambahan @ dalam al- Qur'an hanya berlaku untuk mugsam
bihnya Allah I 8. Bentuk sumpah yang ditambah huruf la di depan fi'il

gasamnya, seperti surat al-Ma'arij ayat 40 yang berbunyi:

(Ogys\dl €) u)\m.!\j djw\ S d >As)

Maka Aku bersumpah demi Tuhan yang mengatur tempat-tempat terbit

dan terbenamnya (matahari, bulan dan bintang), sungguh, Kami pasti mampu.

8 Lihat A'isyah Abd al Rahman al Syathi'. Al Tafsir al Bayani li al Qur'an al Karim.
Kairo: Dar al Ma'arif. (1977M). 165-166.
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Kebanyakan bentuk fi'il ini dibuang, karena banyak dipergunakan

dalam pembicaraan. Bentuknya dipersingkat dan cukup dengan ba' saja

dan ba' nya diganti dengan huruf gasam ((.-wﬁ\ S\JT) lainnya berupa huruf

waw (s )) pada isim zhahir (kata benda yang nyata atau bersifat indrawi).

Umumnya ia terdapat pada awal surat al- Qur'an. Maksud tidak
digunakan huruf waw berbaringan dengan fi'il gasam agar tujuannya itu
tidak batal ketika digantikannya dengan huruf ba'’. Penggunaan huruf
waw lebih ringan dibandingkan dengan huruf ba'setelah fi‘ilnya dibuang!°.

Contohnya seperti surat al- Lail ayat 1-4 yang berbunyi:
< P @ of 2 PR ‘L,(. % & ° “ o"
el 1850 by G5 S0 s s 208 131 iy tikg 1y sk

Demi malam apabila menutupi (cahaya siang). Demi siang apabila terang
benderang. Demi penciptaan laki-laki dan perempuan. Sungguh, usahamu
memang beraneka macam.

(B w5 &y &edy o s 13y s sallg)

Demi waktu duha (ketika matahari naik sepenggalah), dan demi malam apabila
telah sunyi, Tuhanmu tidak meninggalkan engkau (Muhammad) dan tidak (pula)
membencimu.

Huruf gasam lainnya yaitu huruf ti'(s\)) yang khusus digunakan

pada lafadh jalalah (:&\). Penggunaan huruf ti" ini sebagai ganti huruf waw

yang sudah biasa digunakan di kalangan bangsa Arab. Mereka itu beralih
dari huruf waw ke huruf lainnya apabila terletak di awal kata. Ia dianggap
di antara huruf-huruf gasam yang paling lemah dan tidak disertai

bersamanya fi'il gasam sebagaimana huruf ba'. la tidak masuk pada kata-

® Lihat Al Qasim bin al Hasan al Hawarizmi. Kitab Tarsyih al “Ilal fi Syarh al Jumal.
Editor: *Adil Muhsin al *Amiri. Cet. I. Mekkah al Mukarramah: Maktabah al Malik Fahd al
Wathaniyyah. (1998M). 206.

19 jhat Muhammad al Bi*. "Al Qasam bi al zaman fi Ayét al Qur'an (Dirasah
Lughawiyyah wa Haqiqah Kauniyyah)." Jurnal Jami‘ah al Najah li Abhath, al “Ulam al
Insaniyyah 19. no. 3. (2005). 892.
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kata o~ o)) ), dan jika ada selain ini maka itu suatu yang aneh dan
cacat’l . Al Mukhtar al Salami berpendapat bahwa huruf ta' bukanlah
huruf asli dalam gasam tapi ia adalah ganti dari huruf waw karena

keduanya berdekatan dalam makhrajnya misalnya "&l 5" asal katanya
"&ly9"2, Contohnya surat al- Anbiya® ayat 57 yang berbunyi:

(u’ju\.n \}3 u\ .Lsu (.Sawi B:LS/V f.\\/ 9)

Dan demi Allah, sungguh, aku akan melakukan tipu daya terhadap berhala-
berhalamu setelah kamu pergi meninggalkannya.

Jadi dalam penggunaannya waw dan ta al-gasam mesti dibuang fi'ilnya.

Ja'far al Subhani menyebutkan untuk unsur yang pertama ini

dengan istilah lain yaitu al- Qasim (("“w‘) atau al- Halif (JU-\) 13,

Perbedaan yang digunakan untuk unsur yang pertama hanyalah

perbedaan istilah saja, namun tujuannya sama semua.

2. Mugsam bih (4 waﬁ-\) atau penguat sumpah, yaitu sumpah itu harus

diperkuat dengan sesuatu yang diagungkan oleh yang bersumpah yaitu
Allah I

Ditinjau dari mugsam bihnya, maka gasam itu hanya dengan
menggunakan nama atau sesuatu yang diagungkan atau dibesarkan.
Kadangkala Allah I bersumpah dalam al- Qur'an dengan menyebut diri-

Nya atau zat- Nya, dan ini terdapat di tujuh tempat!* yaitu:

a. Surat Yiinus ayat 53: (i{; :U; éj ) Jfg]

™ Ibid.
12 ihat Muhammad al Mukhtar al Salami. Al- Qasam ....49.

13 Lihat Ja'far al Subbani. Al- Agsam fi al- Qur'an al Karim: Dirasah Mubsithah Haula
al- Agsam al- Waridah fi al- Qur'an al Karim. Cet. I. Qum: Muassasah al- Imam al Shadiq.
(1420H). 10.

14 Lihat Al Suyuthi, Al- Itgan..., 54.
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Katakanlah, “Ya, demi Tuhanku, sesungguhnya (azab) itu pasti benar.
sl . - @.ig/i/é'; @{/oﬂ/ w_ /,oi
b. Surat al Taghabun ayat 7: (<.-“J-§$« K o5t £ ) 39 o ]

Katakanlah (Muhammad), “Tidak demikian, demi Tuhanku, kamu pasti
dibangkitkan, kemudian diberitakan semua yang telah kamu kerjakan.

c. Surat Saba ayat 3: (+5H g3 o b Lersdi sk 19388 sl J65]

Dan orang-orang yang kafir berkata, “Hari Kiamat itu tidak akan datang kepada
kami.” Katakanlah, “Pasti datang, demi Tuhanku yang mengetahui yang gaib,

Kiamat itu pasti akan datang kepadamu.

-

d. Surat Maryam ayat 68: ( J 5> ('-éj}gﬂ-’d ?‘ &}?L}fﬁ\j ('-éj}i?-’hj é,ls)’}é

£ TR

P
[
Cas <o
. W.
2P

Maka demi Tuhanmu, sungguh, pasti akan Kami kumpulkan mereka bersama
setan, kemudian pasti akan Kami datangkan mereka ke sekeliling Jahanam dengan

berlutut.

e. Surat al Hijr ayat 92: (&W\aj"i G.éfj/u.j é.l:jj-/%]

Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua,

f. Surat al Nisa' ayat 65: (‘.-é-/sé prcgrer S}figé é.';- b}iﬁ}i ! é_l;}j 3@]
Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan engkau
(Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan.

g. Surat al Ma'arij ayat 40: (‘/.3539\.33 61 g/);\.;.d\j égﬁéﬁ Sy (;...:.5; %]

Maka Aku bersumpah demi Tuhan yang mengatur tempat-tempat terbit dan
terbenamnya (matahari, bulan dan bintang), sungguh, Kami pasti mampu,

Selain dari ayat- ayat tersebut di atas maka Allah I bersumpah
dalam al- Qur'an semuanya dengan menggunakan ciptaannya sesuai
dengan kehendaknya. Al Zarkasyl menjelaskan beberapa argument

bahwa Allah I bersumpah menggunakan makhluk ciptaan-Nya. Pertama,



Jurnal MUDARRISUNA Vol. 10 No. 2 April-Juni 2020

membuang mudhaf seperti ayat (,=&)\ —,9) dan ayat ((x3) &)9), demikian

juga contoh lainnya. Kedua, Benda- benda yang dipakai untuk bersumpah
oleh Allah I adalah benda-benda yang dikagumi oleh orang Arab dan
mereka mempergunakannya untuk bersumpah, sehingga al- Qur'an
diturunkan sesuai dengan kebiasaan mereka. Ketiga, Sumpah- sumpah
yang diucapkan tersebut dengan menggunakan makhluk ciptaan-Nya
disebabkan karena benda- benda tersebut menunjukkan tanda- tanda
kebesaran penciptanyal®.

Di sisi lain, Abu al Qasim al Qushair1 seperti yang dikutip oleh al
Zarkasyl menjelaskan bahwa sumpah Allah I terhadap ciptaanNya

mencakup dua hal yaitu karena kelebihannya, seperti yang terdapat

dalam surat al Dhuha ayat 1-3: (éﬁ} é.&«f}j (3 &5;"‘/“' \Sl J.;,U\j ‘.5;‘:4"3

S 19)
Demi waktu dhuha (ketika matahari naik sepenggalah), dan demi malam apabila
telah sunyi, Tuhanmu tidak meninggalkan engkau (Muhammad) dan tidak (pula)

membencimu.

atau karena manfaatnya seperti yang terdapat dalam surat al Tin ayat 1-4:

(oot 3 O Gls 38 ) ) 1385 ntme y5by 05D o5

6"

Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun, demi gunung Sinai, dan demi negeri (Mekah)
yang aman ini. Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya.

Jadi Allah I bersumpah dengan sebahagian makhluk-Nya itu

karena ia memiliki kelebihan dalam penciptaannya dan menunjukkan

sempurnanya kekuasaan Allah I dan begitu besar hikmahnya.

*® Lihat Badr al Din Muhammad bin “Abdullah al Zarkasyi. Al Burhan fi “Uliim al
Qur'an. Cet. I. Beirat: Dar al Fikr. (1988M). Jilid: 3. 46-47.

16 Lihat Al Suyuthi, Al- Itqan.... 54.
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Ibnu ‘Asyir berpandangan bahwa sumpah- sumpah yang ada
dalam al- Qur'an itu menggunakan sesuatu yang agung yang

menunjukkan kepada kemahakuasaan Allah I. Dan juga digunakan untuk

sesuatu yang berkah!”. Demikian pula Al Biga'i melihat bahwa sumpah
Allah kepada makhlukNya itu karena adanya kemuliaan dan keagungan

akan indahnya ciptaan Allah I Hal ini menunjukkan pada

kemahakuasaan-Nya yang luar biasa'®. Sementara untuk sumpah selain
Allah I, seseorang itu hanya dibenarkan bersumpah dengan mengaitkan
dengan lafadh Allah 1.

Dengan bersumpah memakai nama Allah atau sifat-sifat-Nya,
maka hal ini sama dengan mengagungkan Allah I karena telah
menjadikan namanya selaku zat yang diagungkan sebagai penguat
sumpah. Oleh sebab itu manusia tidak diperkenankan bersumpah dengan
menyebut nama selain Allah I. Karena itu ketika seseorang bersumpah
hendaklah ia berpikir secara matang karena ia sudah mengaitkan

sumpahnya itu dengan Allah L.

3. Mugsam alaih (4219 & 1)) atau berita yang diperkuat dengan sumpah

yaitu berupa ucapan yang ingin diterima atau dipercaya oleh orang yang

mendengar, lalu diperkuat dengan sumpah tersebut. Mugsam “alaih ini

dinamakan juga dengan jawab al gasam (V.wﬁ\ <!¢>)20. Inilah sebenarnya

yang menjadi tujuan dari sumpah itu sendiri yaitu membenarkan dan

menguatkan berita yang disampaikan.

17 Lihat Muhammad al Thahir bin Muhammad bin Muhammad bin *Asyir al
Tanisi. Al Tahrir wa al Tanwir. Jilid: 30. Tunis: Al Dar al Tanisiyyah li al Nasyr. (1984M).
154.

'8 Lihat Burhan al Din Abi al Hasan Ibrahim bin ‘Umar al Biga'i. Nazhm al Durar fi
Tanasubi al Ayat wa al Suwar. Jilid: 8. Beiriit: Dar al Kutub al "llmiyyah. 1995. 386.

19 Ibid. 55.
20 Lihat Manna® bin Khalil al- Qaththan, Mabahits..., 301.

10
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Al Mukhtar al Salami menyebutkan bahwa fi'il gasam, adat al qasam,

dan mugsam bih dengan jumlah al qasam (vmi“ ila) (kalimat untuk

sumpah), sedangkan untuk mugsam alaih disebut jawab al- qasam( <'e>

("‘”ﬁ‘) 21

Biasanya mugsam alaih disebutkan, namun kadangkala dia dibuang
kalau sekiranya banyak dan dipahami dalam konteks pembicaraan?2.
Muhammad al Mukhtar al Salami menjelaskan bahwa orang Arab dalam
pembicaraannya kadangkala membuang kalimat jawab al- gasam secara

lengkap dan kadangkala sebahagian saja?3.

-

Contoh seperti yang terdapat dalam surat al Ra'd ayat 31: ( ol ¥3

P
-

Wi 59 g st o8 5T e alad 5T Jud 4 g 639,

Dan sekiranya ada suatu bacaan (Kitab Suci) yang dengan itu gunung-gunung
dapat digoncangkan, atau bumi jadi terbelah, atau orang yang sudah mati dapat
berbicara, (itulah Al-Qur'an). Sebenarnya segala urusan itu milik Allah.

Mugsam alaih dalam ayat di atas dibuang, itu idealnya, « /s T U»24,

Dalam ayat berikut tergambar ketiga unsur qasam, yaitu surat al-

Nahl ayat 38 yang merupakan shighat qasam yang asli yang berbunyi:

(87 05 s gle 1365 s g 1 o Laiy ¥ 46T g by 15005

! Lihat Al Mukhtar al Salami. Al- Qasam...55.

22 Lihat Sofiah Shamsuddin. Al- Madkhal ila Dirasah “Ulim al- Qur'an. Cet. L
Malaysia: Markaz al- Buhath al- Jami'ah al Islamiyyah al- *Alamiyyah bi Malizia. (2006M).
257.

2 Lihat Muhammad al Mukhtar al Salami. Al Qasam....73.
24 Lihat Ja*far al Subhani, Al- Agsam....13.
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Dan mereka bersumpah dengan (nama) Allah dengan sumpah yang sungguh-
sungquh, “Allah tidak akan membangkitkan orang yang mati.” Tidak demikian
(pasti Allah akan membangkitkannya), sebagai suatu janji yang benar dari-Nya,
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.

Kata (! MB) merupakan shighat gasam yang asli yang merupakan unsur
yang pertama yaitu fi'il gasam atau al- Qasim. Kata (5&\3) merupakan

mugsam bih. Kata (éa ;C: Ry P Cxd ‘g) merupakan mugsam alaih.

Jika jawab al gasam itu berupa jumlah fi'liyyah (kalimat yang terdiri
dari fi'il dan fail) yang berbentuk fi'il mudhari® (kata kerja bentuk
sekarang dan akan datang) maka dia dikuatkan oleh lam dan nun al taukid.

Contohnya surat al Insyiqﬁq ayat 16-19 yang berbunyi:
a@ﬁa Gd 584 il ,m, 5y L J.J\j duu g

Maka Aku bersumpah demi cahaya merah pada waktu senja, Demi malam dan
apa yang diselubunginya, Demi bulan apabila jadi purnama, Sungguh, akan
kamu jalani tingkat demi tingkat (dalam kehidupan).

Dan jika jawab al gasam itu fi'il madhi (kata kerja bentuk lalu) maka
hendaklah ia diikuti oleh lam al taukid. Contoh surat al Balad ayat 1-4 yang
berbunyi:

i o3 (-3« cwr 3% L& P PR 5 Pt P PR P N
G oy s A8 W5 g Wigy U s e Sig A s S T
€
Aku  bersumpah dengan negeri ini (Mekah). Dan engkau (Muhammad),

bertempat di negeri (Mekah) ini. Dan demi (pertalian) bapak dan anaknya.
Sunggquh, Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah payah.

A\ :
\

Namun jika jawab al qasam itu jumlah ismiyyah (kalimat yang terdiri

dari mubtada' dan khabar), maka dia itu dikuatkan oleh Inna (:5\) dan lam al

taukid atau lam al taukid saja. Contoh surat al Takwir ayat 15-19 yang

berbunyi:

S8 ~2%

Ji &) L4505 @41\3 Lt 13) J.J\j Z,.,SJ\ P w}u e o
A5 I
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Aku bersumpah demi bintang-bintang. Yang beredar dan terbenam. Demi malam
apabila telah larut. Dan demi subuh apabila fajar telah menyingsing.
Sesungguhnya (Al-Qur'an) itu benar-benar firman (Allah yang dibawa oleh)
utusan yang mulia (Jibril).

Dengan demikian bentuk asli dalam sumpah ialah bentuk sumpah
yang terdiri dari tiga unsur, yaitu fiil gasam yang diikuti oleh huruf ba’,
mugsam bih dan mugsam alaih seperti contoh-contoh di atas. Dan
berdasarkan pembagian tersebut nampak jelas bahwa yang menjadi
muqsam “alath adalah pernyataan yang berkaitan dengan hal- hal yang
penting yang terdapat dalam kehidupan manusia, dan mempunyai

hikmah yang perlu untuk dikaji lebih dalam lagi.

Jenis-Jenis Agsam al Qur’'an

Qasam al-Qur’an ada dua jenis bila dilihat dari segi fi'il gasamnya
yaitu:
1. Qasam zhahir atau qasam sharth, yaitu gasam yang fi'il gasamnya
disebutkan bersama dengan mugsam bihnya. Fadhil al Samirant
menjelaskan bahwa gasam zhahir yaitu gasam yang di dalamnya itu
terdapat salah satu dari huruf gasam atau salah satu dari lafadh gasam?>.

Contoh: surat al-Qiyamah ayat 1-3:

24
|

(@ oft it Cosl gl By Y g g T

~

s,

-

Aku bersumpah dengan hari Kiamat, dan aku bersumpah demi jiwa yang selalu
menyesali (dirinya sendiri). Apakah manusia mengira bahwa Kami tidak akan
mengumpulkan (kembali) tulang-belulangnya?

% Lihat Fadhil Shalih al Samirant. Ma ‘ani al Nahwi.Cet. 1. Beirat: Dar Ihya' al Turats al
“Arabiy. (2007M). Jilid: 4. 137. Lihat juga Afrah Dziyab Shalih. "Uslab al Qasam al Dhahir wa
Atsaruhu fi Bina'i al Nashshi al Qur'ani: Siirah al *Adiyat Unmudzajan”. Jurnal Kulliyyah al
Tarbiyyah li al Banat. Jamiah Baghdad: Markaz al Dirasat al Duwaliyyah. Vol. 2. No.2. (2009M).
1.
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Fi'il gasam dan muqgsam bihnya dalam ayat di atas disebutkan dengan jelas
yaitu ({‘-3\513\ M\:’ (y—gﬁ Y5 sl T (Q—gﬁ Y). Fivil gasam dalam ayat
tersebut didahului oleh [a al nafiyah yang artinya "tidak" untuk
meniadakan sesuatu yang tidak disebutkan yang sesuai dengan konteks

sumpah tersebut, taqdirnya misalnya: Yy Sl Y I g0 5 L i Y
<C\&e (Tidak benar apa yang kamu sangka bahwa tidak ada hisab dan siksa),

kemudian dilanjutkan dengan kalimat berikutnya: ( E\ﬁ\-@‘ @3-}: ;'-'géi

% o/f/ o s
& -

o Y] s\l w.é.ﬁ\:’j ). Dikatakan pula bahwa "la" tersebut untuk

meniadakan sumpah, seakan-akan Ia mengatakan: " SHd Shde (..‘.éi Y

13} Shallas @S Y G w&.i ‘("':"5" B O[] ‘_égj cuv.i:}\ e.U:j e};\
?O}L\e S yaitu "Aku tidak bersumpah kepadamu dengan hari itu dan

nafsu itu. Tetapi Aku bertanya kepadamu tanpa sumpah, apakah kamu mengira
Kami tidak akan mengumpulkan tulang belulangmu setelah hancur berantakan
karena kematian? Namun ada juga yang mengatakan bahwa "Ia" tersebut

hanyalah tambahan. Jawab al gasam untuk ayat di atas telah dibuang

namun telah ditunjukkan oleh ayat setelahnya yaitu: ( uﬁ duﬂj:j\ C—é»&/j

45\-/‘&-? caﬁ-) dan taqdirnya adalah: "oy g yaitu "Sungguh kamu

akan dibangkitkan dan akan dihisab"2e.
Dari contoh ayat di atas terlihat dengan jelas fi'l gasam dan mugsam

bihnya tanpa harus menelaah terlebih dahulu. Sedangkan jawab al

26 Lihat Manna® bin Khalil al- Qaththan. Mabahits. .., 304.
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gasamnya telah dibuang karena ada bukti yang ditunjukkan oleh kalimat
setelahnya.

Qasam zhahir atau qasam sharih ini terbagi dua:
a. Isti‘thafiy yaitu sumpah yang jawab al gasamnya itu jumlah insyaiyyah
(kalimat yang mengandung harapan), dan huruf gasam yang digunakan
adalah ba' dan hanya sedikit dalam uslub gasam. Contohnya surat al
An’am ayat 109 yang berbunyi:

0 _

W A X S Gy o s el B agisle 0 ARG dgs iy 13cdiny

e%d '§ u;b- \:\ L@_‘\ ('fﬁ.u

Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala kesungguhan, bahwa
jika datang suatu mukjizat kepada mereka, pastilah mereka akan beriman
kepadanya. Katakanlah, “Mukjizat-mukjizat itu hanya ada pada sisi Allah.” Dan
tahukah kamu, bahwa apabila mukjizat (ayat-ayat) datang, mereka tidak juga
akan beriman.

Kalimat (\5 w}éj 4-3. ('-G-‘ At :',;J) adalah jumlah insyaiyyah yang
merupakan jawab al gasam dari ayat di atas.

b. Ghairu isti‘thafty yaitu sumpah yang jawab al gasamnya itu jumlah
khabariyyah (kalimat berita), yang jenis ini banyak beredar di kalangan
orang Arab dan juga dalam al- Qur'an?’. Contohnya surat Yasin ayat 2-3

yang berbunyi:
Gl ol &) 13 Ol

Demi Al-Qur'an yang penuh hikmah. Sungguh, engkau (Muhammad) adalah salah
seorang dari rasul-rasul.

Yo, eﬂ° PR ST . .
Kalimat (e 4! UJ &LY) adalah jumlah khabariyyah yang merupakan

jawab al gasam dari ayat di atas.

%" Lihat Muhammad al Bi". "Al Qasam....894. Lihat juga Sumayyah Muhammad
‘Inayah Hajj Nayif. Shighah Nafyi al Qasam fi al Qur'an al Karim: Dirasah Tahliliyyah
Dilaliyyah Napwiyyah. Disertasi dalam Filsafat Bahasa Arab. Fakultas Tarbiyah Ibn Rusyd.
Jami'ah Baghdad. (2004M). 22
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Qasam jenis pertama ini paling banyak digunakan dalam bersumpah, termasuk
dalam ayat al Qur'an itu sendiri.

2. Qasam mudhmar (qasam tersembunyi) atau ghairu sharih yaitu gasam
yang fi'il qasam dan mugsam bihnya tidak disebutkan, karena kalimat
sebelumnya terlalu panjang. Namun ditunjukkan oleh lam taukid yang
terdapat pada mugsam alaih atau jawab gasam?$. Ibnu Hisyam seperti
dikutip oleh Al Mukhtar al Salami berpendapat bahwa fi'il gasam dan
mugqsam bih yang dikenal dengan sebutan jumlah al gasam boleh dibuang di
tiga tempat yaitu:

a. Apabila berkumpulnya lam dan nan al taukid yang bertasydid.
Contohnya surat al Naml ayat 21 yang berbunyi:

° Z - W 2z

Goiss ,.U...u f“u H TEIY 31k gide Lale¥y

Pasti akan kuhukum ia dengan hukuman yang berat atau kusembelih ia, kecuali
jika ia datang kepadaku dengan alasan yang jelas.”

il

b. Apabila lam masuk pada "A2" fi'il. Contoh surat al Taubah ayat 25
yang berbunyi:

§... 58 Gbigh 3 W 335 Il
Sungguh, Allah telah menolong kamu (mukminin) di banyak medan perang.
c. Apabila lam masuk pada "51” fi'il. Contoh surat al Hasyr ayat 12 yang

berbunyi'
Pl ki S5 wiyais ¥ 3ss s s 0pE Y s L0k

Sungquh, jika mereka diusir, orang-orang munafik itu tidak akan keluar bersama
mereka, dan jika mereka di-perangi; mereka (juga) tidak akan menolongnya; dan

28 Lihat Manna® bin Khalil al- Qaththan. Mabahits. .., 304.
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kalau pun mereka menolongnya pastilah mereka akan berpaling lari ke belakang,
kemudian mereka tidak akan mendapat pertolongan 2.

Qasam model ini terbagi dua:

a. Qasam yang di dalamnya itu ada huruf lam baik ia diiringi oleh adat al

syarth (b, Bbi), contohnya surat Yiinus 22 yang berbunyi:

| A, - ° -
_ o w P & co”” e\, 0727 o
%&;;.;J\ gS u,ji.s 0B o Lo u;j%

“Sekiranya Engkau menyelamatkan kami dari (bahaya) ini, pasti kami termasuk
orang-orang yang bersyukur.”

Dalam ayat di atas lam dari %" merupakan gasam mudhmar dan lam yang

kedua adalah lam al gasam.

atau diiringi oleh fiil mudhari® yang bersambung dengan nin al taukid ( O

4Ssdl), contoh surat Ali “Imran ayat 186 yang berbunyi:

P

(&5 83 e sy st Gl G Ghanls Sl WSigal & G5l

Z%

514855 \U.,.U\)

Kamu pasti akan diuji dengan hartamu dan dirimu. Dan pasti kamu akan
mendengar banyak hal yang sangat menyakitkan hati dari orang-orang yang
diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang musyrik. Jika kamu bersabar dan
bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang (patut)
diutamakan.

3591 038 Ba GUS OB 158555 1958 05 e (6

Dalam ayat di atas fi'il gasam dan mugsam bih tidak disebutkan,
taqdirnya: § JIved iy 9 (Demi Allah, kamu sungguh-sungguh akan diuji), tapi

hanya disebutkan mugsam 'alaihnya.
b. Qasam yang arti atau lafadh-lafadhnya itu berjalan sesuai dengan uslub

gasam3?. Contohnya surat Had 119 yang berbunyi:

# Lihat Muhammad al Mukhtar al Salami. Al- Qasam ....55-56.
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- =~
.

L° ‘o &. - "@,0 - ‘f// g2 ol < &/ = i‘:/
%W‘g‘u‘j%‘w@«@#ﬁ‘ﬁ &y alST &g

Kalimat (keputusan) Tuhanmu telah tetap, “Aku pasti akan memenuhi neraka
Jahanam dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya.”

Faedah adanya agsam al Qur’an
Dalam substansinya sumpah dilakukan untuk memperkuat
pembicaraan agar dapat diterima atau dipercaya oleh lawan bicara.

Sedang sikap lawan bicara sesudah mendengar gasam akan berbeda

keadaannya yang dalam ilmu Ma'ani dikenal dengan &Ml 31 o >y

atau tiga macam pola penggunaan kalimat berita yaitu:

1. Mukhathab atau lawan bicara itu kadang kala pikirannya kosong dari
hukum, ia netral, tidak ragu dan tidak pula mengingkari berita yang
disampaikan. Mukhathab di sini tidak ada asumsi apa-apa terhadap
mutakallim. Maka pembicaraan yang disampaikan kepadanya itu tidak

perlu kepada penguat. Kalam seperti dikenal dengan istilah ibtidaiy

().

2. Mukhathab atau lawan bicara itu ragu-ragu antara ada atau tidaknya
berita yang disampaikan. Maka alangkah baiknya pembicaraan yang
disampaikan kepadanya itu disertai dengan penguat untuk

menghilangkan keraguan. Kalam seperti ini dikenal dengan istilah thalabiy

%

(L,;Ua) Contoh surat al- Hadid ayat 8 yang berbunyi: ( 3 }}Qgﬁ Y vﬁ g

P
“ °

Gvahh W8 D) a8 35T 185 185 1430 25580 Jsly ).

Dan mengapa kamu tidak beriman kepada Allah, padahal Rasul mengajak kamu
beriman kepada Tuhanmu? Dan Dia telah mengambil janji (setia)mu, jika kamu
orang-orang mukmin.

Penguat di ayat ini menggunakan satu lafadh taukid yaitu J.

¥ Lihat Muhammad al Bi". "Al Qasam....894.
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3. Mukhathab atau lawan bicara itu mengingkari berita yang didengar.
Oleh karena itu berita yang disampaikannya harus disertai dengan
penguat sesuai kadar keingkarannya)?!. Bila kadar keingkarannya sedikit,

cukup dengan satu taukid saja. Kalam seperti ini dikenal dengan istilah

inkariy (S )\QL) Contoh surat al-Nisa'ayat 40 yang berbunyi:

BN Y OBy Gl Lo & d\}o)”: JUike (.qu ¥ u\%

Sunggquh, Allah tidak akan menzalimi seseorang walaupun sebesar dzarrah, dan
jika ada kebajikan (sekecil dzarrah), niscaya Allah akan melipatgandakannya dan
memberikan pahala yang besar dari sisi-Nya.

Sedang apabila kadar keingkarannya cukup berat, maka menggunakan

dua taukid (penguat). Seperti surat al-Ma’idah ayat 72 yang berbunyi:

M)

[ 2 “ o[~ G- [ ‘L
el W3 A1 A /&\wweywmu.s,ww@é 5 Al
Sungguh, telah kafir orang-orang yang berkata, “Sesungguhnya Allah itu dialah
Al-Masih putra Maryam.” Padahal Al-Masih (sendiri) berkata, “Wahai Bani
Israil! Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu.” Sesungguhnya barangsiapa
mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka sungguh, Allah mengharamkan

surga baginya, dan tempatnya ialah neraka. Dan tidak ada seorang penolong pun
bagi orang-orang zalim itu.

L.m‘u»

\\\,

Dalam ayat di atas diberi dua taukid berupa lafadz 8 dan Lam taukid. Dan

apabila kadar keingkarannya sangat berat, ditambah dengan beberapa

taukid. Seperti surat al-Anbiya” ayat 57 yang berbunyi:

(i 1935 O a3 2ol 5059 gy ).

® ihat Moh. Zuhdi. "Makna dan Pesan Penguat Sumpah Allah dalam Surat- Surat
Pendek'. Jurnal Nuansa. Vol.8. no.1. Januari- Juni. (2011M). 38. Lihat juga Manna" bin Khalil
al- Qaththan, Mabahits. ... 301.

82 [bid.
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Dan demi Allah, sungguh, aku akan melakukan tipu daya terhadap berhala-
berhalamu setelah kamu pergi meninggalkannya.

Dalam ayat di atas terdapat tiga taukid berupa lafadz qasam 5&\3, lam

taukid, dan nun taukid tsagilah.

Jadi apabila suatu berita sampai pada mukhathab dan dia tidak
menolak, tentunya berita tersebut dapat diterima dan dipercaya. Karena
telah diperkuat dengan sumpah apalagi dengan menggunakan lafadh
Allah 1. Pembawa beritapun akan merasa lega, karena telah
menyampaikan berita dengan menggunakan kata sumpah atau dengan
beberapa penguat. Hal ini sangat berbeda apabila dia menyampaikan
berita dengan tidak menggunakan sumpah.

Jadi sumpah itu tidak tepat diucapkan kecuali dalam kondisi:

a. Hendaklah sesuatu yang disumpahkan itu adalah sesuatu yang
dianggap penting.

b. Adanya keraguan dari mukhathab (lawan bicara).

c. Adanya pengingkaran dari mukhathab®.

Adapun tujuan dari qasam itu sendiri dalam al- Qur'an di
antaranya memantapkan dan memperkuat berita yang disampaikan. Juga
sumpah bertujuan untuk mengajak lawan bicara mempercayai dan
mendengarkan berita yang disampaikan, atau mengalihkan pandangan
kepada pentingnya mugsam bih dan rahasia-rahasia serta symbol-symbol
yang ada padanya atau untuk menjelaskan kesucian dan kemuliaannya34.

Pada masa pra Islam, orang Arab sudah biasa mengucapkan
sumpah untuk meyakinkan lawan bicaranya. Pada saat Islam datang,
sumpah itu hanya boleh diucapkan dengan menggunakan mugqgsam bihnya
nama Allah I agar sumpah tersebut dapat dipercaya dan untuk
menambah keimanan kepadaNya. Orang Mukmin itu sendiri ketika Allah

I bersumpah maka mereka akan tetap membenarkan berita- berita

% Lihat Moh. Zuhdi. "Makna.... 38.
3 Lihat Ja*far al Subhani. Al- Agsam.... 13.
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tersebut, sebaliknya bagi orang kafir maka tidak ada faedahnya kalimat
sumpah dalam al- Qur'an yang ditujukan kepada mereka. Aba al Qasim al
Qusyairi mengatakan bahwa Allah 7bersumpah dalam al- Qur'an untuk
menyempurnakan dan memperkuat argumentasi, dengan dua model:
adakalanya dengan kesaksian (syahadah) dan adakalanya dengan sumpah

(gasam) hingga orang- orang kafir tidak bisa membantah argumentasi
35
(hujjah) tersebut .

Uslub Qasam digunakan dalam al- Qur'an untuk menghilangkan
keraguan, melenyapkan kesalahpahaman, menegakkan hujjah,
menguatkan berita, dan menetapkan hukum dengan cara- cara yang
paling sempurna serta untuk menampakkan kebenaran isi kandungan al-

Qur'an itu sendiri.

PENUTUP

Qasam merupakan ungkapan untuk mengaitkan jiwa untuk tidak
melakukan sesuatu perbuatan, atau untuk mengerjakannya, yang
diperkuat dengan sesuatu yang diagungkan bagi orang yang bersumpah,
baik secara nyata atau secara keyakinan saja. Unsur- unsur yang harus
terpenuhi dalam gasam yaitu ada fi'il gasam, mugsam bih, dan mugsam " alaih.

Secara garis besar, agsam al- Qur’an terbagi menjadi dua jenis:
pertama, qasam zhahir atau sharih, yaitu qasam yang fi'il gasamnya
disebutkan bersama dengan mugsam bihnya. Kedua, gasam mudhmar (qasam
tersembunyi) atau ghairu sharih yaitu qasam yang fi'il gasam dan mugsam
bihnya tidak disebutkan.

Qasam itu sendiri bertujuan untuk mempertegas dan memperkuat
berita yang sampai kepada pendengar agar keraguan, kesalahpahaman
bias hilang, dan tegaklah hujjah yang disampaikan. Ini semua

memberikan nilai kepuasan kepada pembawa berita yang telah

% Badr al Din Muhammad bin “Abdullah al Zarkasyi. (1988M). Al Burhan fi “Ulim
al Qur'an. Cet. L. Beirat: Dar al Fikr. Jilid: 3. 46.
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menggunakan gqasam, dan mengagungkan sifat dan kekuasaan Allah I
untuk menampakkan kebenaran isi kandungan al- Qur'an itu sendiri.
Dengan melihat berbagai bentuk gasam yang ada dalam al- Qur'an
yang banyak menggunakan makhluk, nampak jelas bahwa Allah I tidak
memaksa manusia untuk menerima wahyu sebagai sebuah kebenaran
muthlak yang sampai kepadanya. Namun Allah memberikan kebebasan
kepada manusia untuk berfikir secara logis dengan akal yang telah

diberikan kepadanya.
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